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Abstract
Cultivation that is carried out continuously generally has intensive land management (Sidiq, 2017).
Intensive tillage practices can damage soil aggregates, which makes them more susceptible to erosion
(Putriawan et al., 2024). Irresponsible management actions without heeding soil conservation principles
can damage the land which has an impact on the expansion of critical land (Akbar et al., 2020). The purpose
of this research is to analyze the distribution of erosion and determine the appropriate conservation
direction in Kuningan Regency. The method used is the Universal Soil Loss Equation (USLE) with the
parameters of rainfall Erosivity (R), soil erodibiliats (K), length and slope (LS), land cover management
(C), and conservation measures (P). Spatial analysis was conducted using ArcGis sofiware by integrating
monthly rainfall data in 2024 from CHIRPS, soil type data from BPBD, DEMNAS data from geospatial
information agency, Sentinel-2A image from Sentinel Hub Eo Browser. The research location is in
Kuningan Regency, West Java. The results showed that the research area was dominated by very light
(85%) and light (14.27%) hazard classes, while medium (0.49%) and heavy (0.003%,) classes only covered
a very small area. The determinats of erosion rates are different in each area of the study case.
Conservation direction given include planting ground cover crop and implementing contour systems.
Keywords: Erosion, NDVI, Soil Conservation, GIS, USLE

Abstrak
Budidaya yang dilakukan secara terus menerus pada umumnya memiliki pengelolaan lahan yang intensif
(Sidiq, 2017). Praktik pengolahan tanah yang intensif dapat merusak agregat tanah, sehingga lebih rentan
terhadap erosi (Putriawan et al., 2024). Tindakan pengelolaan yang tidak bertanggung jawab tanpa
mengindahkan prinsip-prinsip konservasi tanah dapat merusak lahan yang berdampak pada meluasnya
lahan kritis (Akbar et al., 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sebaran erosi dan
menentukan arahan konservasi yang sesuai di Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan adalah
Universal Soil Loss Equation (USLE) dengan parameter erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (K),
panjang dan kemiringan lereng (LS), pengelolaan tutupan lahan (C), dan tindakan konservasi (P). Analisis
spasial dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak ArcGis dengan mengintegrasikan data curah hujan
bulanan pada tahun 2024 dari CHIRPS, data jenis tanah dari BPBD, data DEMNAS dari Badan Informasi
Geospasial, citra Sentinel-2A dari Sentinel Hub Eo Browser. Lokasi penelitian berada di Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah penelitian didominasi oleh kelas
bahaya sangat ringan (85%) dan ringan (14,27%), sedangkan kelas sedang (0,49%) dan berat (0,003%)
hanya mencakup wilayah yang sangat kecil. Faktor penentu tingkat erosi berbeda di setiap wilayah studi
kasus. Konservasi
Kata kunci: Erosi, NDVI, Konservasi Tanah, GIS, USLE

PENDAHULUAN

Budidaya yang dilakukan terus menerus umumnya memiliki pengelolaan lahan
yang intensif (Sidiq, 2017). Pola pengelolaan lahan yang intensif memiliki nilai ekonomi
yang tinggi, namun semakin rendah manfaat ekologisnya (Nursaputra et al., 2015).
Praktik pengolahan tanah yang intensif dapat merusak agregat tanah, yang membuatnya
lebih rentan terhadap erosi (Putriawan et al., 2024). Daerah tropika basah seperti di
Indonesia, erosi yang disebabkan oleh air lebih berarti daripada disebabkan oleh angin
(Mabruroh, 2020). Erosi yang dipercepat sering menimbulkan kerugian besar sebagai
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akibat dari kerusakan lingkungan seperti banjir, longsor, kekeringan ataupun turunnya
produktivitas tanah (Ramadhani, et al., 2020).

Sektor pertanian merupakan mata pencaharian mayoritas penduduk di Kabupaten
Kuningan, pemanfaatan lahan pertanian didominasi oleh tanaman pangan (71,60%) dan
hortikultura (38,81%) (BPS, 2024). Budidaya tanaman pangan seperti padi dan
hortikultura di Kabupaten Kuningan sebagian besar dilakukan secara terus menerus di
kondisi topografi Kabupaten Kuningan dengan kemiringan lereng yang bergelombang,
berbukit hingga bergunung, sehingga cenderung memiliki bahaya erosi yang cukup besar.
Karena itu analisis tentang tingkat erosi penting dilakukan untuk mengetahui sebaran
tingkat erosi yang terjadi, agar dapat melakukan arahan konservasi yang sesuai. Salah
satu metode untuk menghitung rata-rata laju erosi tanah yaitu menggunakan metode
USLE (Universal Soil Loss Equation).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian mencakup seluruh wilayah Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa
Barat. Analisis tingkat erosi pada penelitian ini menggunakan metode USLE yang
diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) menggunakan variabel yang
berpengaruh terhadap terjadinya erosi menggunakan data spasial.

Faktor penentu tingkat erosi menggunakan variabel erosivitas hujan (R) yang
diperoleh dari CHIRPS (Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station
Data) Perhitungan nilai erosivitas hujan menggunakan persamaan yang dikembangkan
oleh Lenvain pada tahun 1989 (Pamungkas, 2020) yaitu :

R =2,21 p13¢
Keterangan :
R = Indeks erosivitas hujan
P = Curah hujan bulanan (cm)

Erodibilitas tanah (K) diperoleh dari Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
(BPBD) 2017. Penentuan nilai erodibilitas tanah merujuk pada Wasono et al., (2023) dan
Akbar et al., (2022) seperti yang tersajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Erodibilitas Tanah (K)

No Jenis Tanah Nilai K
1.  Andosol 0,23
2. Gleisol 0,20
3. Kambisol 0,21
4.  Oksisol 0,03
5.  Podsonik 0,12
6. Regosol 0,14
7.  Grumusol 0,21
8. Latosol 0,31

9. Podsol merah kuning 0,32
Sumber : Wasono et al., 2023 dan Akbar et al., 2022

Panjang dan kemiringan lereng (LS) diperoleh dari Badan Geospasial Indonesia
menggunakan data DEMNAS. Penentuan kelas kemiringan lereng serta nilai faktor
panjang dan kemiringan lereng (LS) merujuk pada Purnama et al., (2023) seperti
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

12



Journal of Forestry and Environment, e-ISSN 2622-2264.
Vol. 8 Nomor 2 Desember 2025. 11-22.

Kemiringan Lereng (%) Keterangan Nilai LS
0-8% Datar 0,40
8-15% Landai 1,40
15-25% Agak Curam 3,10
25-40% Curam 6,80
> 40% Sangat Curam 9,50

Sumber : Purnama et.al., 2023.

Pengelolaan tutupan lahan (C) menggunakan data sentinel 2-A diperoleh dari
Sentinel Hub EO Browser dengan waktu perekaman tanggal 18-08-2024. Nilai
pengelolaan tutupan lahan (indeks C) yang didasarkan pada nilai NDVI dihitung
menggunakan persamaan yang dikembangkan oleh Durgion et al., (2014) dalam Hadi et
al., (2023) sebagai berikut:

(=(NDVD+1)
2

Keterangan:
C : Ideks pengelolaan tutupan lahan.
NDVI : Normalized difference vegetation index.

Tindakan konservasi (P) berdasarkan kelas lereng yang dinilai dari praktek
pertanian kontur diperoleh dari DEMNAS pada Badan Geospasial Indonesia yang
merujuk pada Shin (1999) dalam Trialih et al., (2022) seperti disajikan pada tabel 4.

Tabel 3. Nilai Tindakan Konservasi (P)

Kelas Lereng (%) Nilai P
0-7 0,55
7-11,3 0,60
11,3-17,6 0,80
17,6 — 26,8 0,90
> 26,8 1

Sumber : Shin 1999 dalam Trialih ef al., 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN
Erosivitas Hujan (R)

PETA CURAM HUJAN |
DI KABUPATEN

T

Gambear 1. Peté Rata-Rata Curah Hujan
Tahunan

Gambar 2. Peta Erosivitas Huj an (R)

Hasil teknik interpolasi /nverse Distance Weighting (IDW) pada perangkat lunak
ArcGis digunakan untuk menghasilkan sebaran spasial intensitas curah hujan dan
erosivitas hujan (R) di wilayah Kabupaten Kuningan. Dengan rata-rata curah hujan
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tahunan berkisar dari angka 195,167 mm/tahun hingga 322,934 mm/tahun. Sedangkan
sebaran indeks erosivitas di wilayah Kabupaten Kuningan berkisar dari 125,76
cm/ha/tahun hingga 249,35 cm/ha/tahun seperti yang terdapat pada gambar diatas.

Erodibilitas Tanah (K)

PETA JENIS TANAH
DI KABUPATEN KUNINGAN

Gambar 3. Peta Jenis Tanah Gambar 4. Peté Erodil;)ilitas Taﬁah (K)

Peta jenis tanah wilayah Provinsi Jawa Barat yang bersumber dari Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat memberikan informasi lima (5)
jenis tanah yang ada di wilayah Kabupaten Kuningan yaitu andosol, grumusol, latsol,
podsol merah kuning, dan regosol. Jenis tanah podsol merah kuning dan latosol adalah
jenis yang mendominasi dengan masing-masing luas sebesar 55.311 ha (46%) dan 42.081
ha (35,4%). Sedangkan jenis tanah dengan luas paling kecil adalah regosol dan andosol
dengan luas masing-masing sebesar 4.721 ha (4,0%) dan 4.365 ha (3,7%) seperti
ditunjukkan pada tabel 7. dan sebaran jenis tanah nya seperti yang disajikan pada gambar
4.

Tabel 4. Erodibilitas Tanah dan Jenis Tanah

No Nilai K Jenis Tanah Luas (ha) Presentaase (%)

1. 0,23 Andosol 4.365 3,7

2. 0,21 Grumosol 12.121 10,2

3. 0,31 Latosol 42.081 35,4

4. 0,32 Podsol Merah Kuning 55.311 46,5

5. 0,14 Regosol 4.721 4,0

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Dengan variasi jenis tanah ini berdampak pada nilai erosibilitas (indeks K) yang
berbeda-beda seperti ditunjukkan pada gambar 5. Semakin besar indeks K, maka
kepekaan tanah terhadap erosi semakin tinggi dan sebaliknya, semakin rendah indeks K
maka kepekaan tanah terhadap erosi semakin kecil pula.

Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

Kemiringan dan panjang lereng yang besar pada tanah menyebabkan kecepatan
aliran air di permukaannya meningkat, yang juga mengakibatkan pengikisan tanah yang
lebih besar. Jika lereng suatu lahan panjang, maka air permukaan yang terkumpul akan
semakin banyak, sehingga aliran permukaan menjadi lebih dalam dan cepat (Andriyani
et al.,, 2020). Dengan lereng yang curam di suatu area, nilai faktor LS juga akan
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meningkat, karena kemiringan tanah yang curam mempercepat aliran permukaan dalam
proses pengangkutan tanah (Riatanto et al., 2020).

Hasil dari Teknik surface analysis dengan 3D analyst tools pada perangkat
pengolahan data spasial ArcGIS menghasilkan sebaran nilai indeks LS 0,4 dengan kelas
lereng landai merupakan nilai LS terendah yang cukup banyak tersebar di wilayah
penelitian dengan luas 31.006 ha atau 20,02% dari seluruh wilayah penelitian. Nilai
indeks LS 1,4 atau kelas lereng datar merupakan nilai indeks yang terluas yang ada di
wilayah penelitian, yang memiliki luasan sebesar 51.593 ha atau 43,30%. Nilai indeks ini
tersebar di bagian utara dan timur di wilayah penelitian.

Tabel 5. Kemiringan Lereng dan Panjang Kemiringan Lereng (LS)

No Nilai LS Kelas Lereng (%) Keterangan Luas (ha) Presentase (%)

1. 0,4 0-8% Landai 31.006 20,02
2. 1.4 8-15% Datar 51.593 43,30
3. 3,1 15-25% Agak Curam  24.468 20,54
4. 6,8 25-40% Curam 11.941 10,02
5 9,5 > 40% Sangat Curam 141 0,12

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Nilai indeks LS 3,1 dengan kelas lereng agak curam memiliki luas 24.468 ha atau
20,54%. Nilai indeks ini merupakan nilai indeks yang cukup luas. Nilai indeks 6,8 atau
kelas lereng curam memiliki luasan 11.941 ha atau 10,02% yang tidak terlalu banyak
ditemui. Nilai indeks 9,5 atau kelas lereng sangat curam merupakan nilai terbesar tetapi
dengan luas paling kecil di wilayah penelitian, yaitu sebesar 141 ha atau 0,12%. Ketiga
nilai indeks tersebut lebih banyak tersebar di bagian barat dan selatan yang mendekati
bukit dan puncak gunung ciremai seperti yang tersajikan di gambar 7.

Pengelolaan Tutupan Lahan (C)

Indeks vegetasi ini berfungsi untuk menentukan sebaran serta kerapatan vegetasi
yang selanjutnya digunakan untuk menentukan nilai pengelolaan tutupan lahan (indeks
C) yang menghasilkan nilai NDVI dibagi menjadi 5 kelas diantaranya adalah kelas tidak
bervegetasi, kelas vegetasi sangat rendah, kelas vegetasi sedang, dan kelas vegetasi
tinggi. Distribusi sebaran tingkat vegetasi dapat dilihat bahwa kelas vegetasi di daerah
Kabupaten Kuningan didominasi oleh kelas vegetasi sedang seperti pada gambar 8.

PETA NDVI
DI KABUPATEN KUNINGAN e @

uuuuu

- prep— Cilscin
L. ‘ l

Gambér 6. Peta Pengélolaan Tutupan
Lahan (C)

| Gambar 5. Peta NDVI
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Kabupaten Kuningan didominasi oleh vegetasi yang tinggi sebesar 54% dan sedang
sebesar 28%. Hal ini menunjukan bahwa wilayah Kabupaten Kuingan masih memiliki
penutup lahan berupa vegetasi yang cukup baik, terutama di wilayah barat dan selatan.

Tabel 3. Tabel Hasil NDVI

Nilai NDVI Kelas NDVI Luas (Ha) Persentase (%)
-1-0,12 Tidak bervegetasi 1.976 2
0,12-0,22 Vegetasi sangat rendah 3.372 3
0,22- 0,42 Vegetasi rendah 10.803 9
0,42-0,72 Vegetasi sedang 33.377 28
0,72 - 1 Vegetasi tinggi 69.609 58

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Peta faktor pengelolaan tutupan lahan (C) merupakan hasil transformasi
berdasarkan nilai kehijauan (NDVI), dengan rentang nilai dari 0 hingga 1. Semakin tinggi
nilai C, maka semakin besar pula potensi terjadinya erosi. Hal ini karena perlindungan
tanah oleh vegetasi semakin berkurang. Berdasarkan tabel 10. Diketahui bahwa wilayah
dengan nilai C terendah (0 - 0,1), mendominasi seluas 51.491 ha atau 43,2% sedangkan
wilayah dengan nilai C tertinggi (1), yakni lahan terbuka memiliki luas 15.405 ha atau
12,9%

Tabel 4. Nilai Pengelolaan Tutupan Lahan (C)

(Ha dil\i:ltlzll.(,j2023) Luas (ha) Persentase (%)
0-0,1 51.491 43,2
0,1-0,2 34.980 29.4
0,2-0,3 17.258 14,5
0,3-1 15.405 12,9

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Tindakan Konservasi (P)

Wilayah dengan nilai P sebesar 0,9 yang mendominasi dengan luas wilayah
sebesar 67.458 ha atau sekitar 57% dari total wilayah penelitian. Nilai P sebesar 0,9
menunjukkan bahwa upaya konservasi di wilayah tersebut tergolong rendah. Dengan kata
lain, wilayah ini kurangnya penerapan praktik konservasi tanah. Sedangkan wilayah
dengan nilai P 0,55 merupakan wilayah yang tergolong baik artinya tindakan konservasi
dilakukan dengan lebih baik, dengan luas wilayah yang hanya sebesar 1.100 ha atau hanya
1% dari total wilayah penelitian.

Gambar 7. Peta Tindakan Konservasi
Wilayah dengan nilai P 0,6 dan 0,9 masing-masing mencakup 21.921 ha (18%)
dan 19.440 ha (16%) menunjukkan tindakan konservasi yang sedang hingga rendah.
Adapun nilai P paling besar yaitu 1 seluas 9.234 ha (8%), menunjukkan area tanpa adanya
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tindakan konservasi hal ini terjadi pada kemiringan > 26% yang artinya sangat curam.
Hasil Tindakan Konservasi (P)
Tabel 10. Nilai Tindakan Konservasi

No Nilai P 522:;1(%21)1 Luas (ha) Presentase (%)
1 0,55 0-7 1.100 1

2. 0,6 7-11,3 21.921 18

3. 0,8 11,3-17,6 19.440 16

4. 0,9 17,6 — 26,8 67.458 57

5. 1 26,8 — 66,64 9.234 8

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025.

Berdasarkan pengolahan keempat faktor erosi dapat diketahui bahwa sebaran
tingkat erosi di Kabupaten Kuningan menghasilkan klasifikasi erosi yang terbagi kedalam
4 kategori yaitu, sangat ringan, ringan sedang dan berat.

Tabel 11. Hasil Tingkat Erosi

Kelas TBE Kehll?;iz/‘ll:arfanah Luas (ha) Presentase (%)
I (Sangat Ringan) <15 100.408 85,24
IT (Ringan) 15-60 16.815 14,27
III (Sedang) 60 — 180 573 0,49
IV (Berat) 180 - 205 4 0,003

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025.

Wilayah dengan kelas erosi berat merupakan prioritas utama konservasi karena
tingkat kehilangan tanahnya sangat tinggi (180 —205 ton/ha) meskipun luasan wilayahnya
hanya 4 ha (0,003%). Wilayah ini didominasi oleh parameter penentu erosi tinggi yaitu
hujan erosif tinggi (R = 197-250), tanah mudah tererosi (Latosol), kelas lereng yang agak
curam, curam hingga sangat curam, selain itu penggunaan lahan tidak bervegetasi
ditambah yang terakhir kelas kemiringan pada praktek kontur yang tinggi (26,8—66,64%).

PETA TINGKAT EROSI §
DI KABUPATEN KUNINGAN w @
) Kdf Cingfon H

2% ¢

Gambar 8. Sebarén Tingkat Erosi di Kabupaten Kuningan

Lahan di wilayah ini tidak di tumbuhi dengan vegetasi atau telah mengalami
degradasi parah, dan sebagian tidak dimanfaatkan dan tanah yang tidak dikelola dengan
baik pada kondisi kelerengan yang sangat curam. Pada kondisi ini, arahan konservasi
yang diperlukan yaitu dengan bentuk cara vegetatif dan mekanik. Cara vegetatif meliputi
penggiliran tanaman, penghijauan dan pola tanaman tumpang sari, sedangkan cara
mekanik meliputi penanaman menurut garis kontur, pembuatan teras tradisional, dan teras
bangku (Suripin, 2001 dalam Putra et al., 2018).
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